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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan
untuk mencapai tujuan tertentu (bangunan/konstruksi) dalam batasan waktu,
biaya dan mutu tertentu. Proyek konstruksi selalu memerlukan resources
(sumber daya) yaituman (manusia), material (bahan bangunan), machine
(peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information
(informasi), dan time (waktu). Dalam Suatu proyek konstruksi terdapat tiga
hal penting yang harus diperhatikan yaitu waktu, biaya dan mutu (Kerzner,
2006)

Perkembangan suatu proyek konstruksi yang semakin besar dan rumit
dewasa ini baik dari segi biaya maupun fisik. Pada pelaksanaan di lapangan
tidak jarang didapati proyek yang mengalami keterlambatan penyelesaian
bahkan sampaiterhenti pelaksanaannya. Oleh kerena itu, perlu dilakukan
pengendalian agar penyimpangan yang terjadi dapat diatasi, sehingga proyek
dapat selesai tepat waktuyang direncanakan sesuai, dan mutu sesuai dengan
rencana.

Perencanaan, pengendalian biaya serta waktu merupakan ruang
lingkup dari manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Pada masa
pelaksanaan proyek sering terjadi ketidak sesuaian antara jadwal rencana dan
realisasi di lapangan, sehingga mengakibatkan keterlambatan penyelesaian
proyek dan juga pembengkakan biaya.

Oleh sebab itu biaya yang telah dikeluarkan serta waktu yang telah
digunakandalam menyelesaikan suatu pekerjaan harus diukur secara lanjut
penyimpangannyaterhadap suatu rencana. Adanya penyimpangan biaya serta
waktu yang signifikan merupakan gejala dari pengelolaan proyek yang
kurang baik. Dengan adanya indikator prestasi dari segi biaya dan waktu
dapat memungkinkan tindakan pencegahan agar penyimpangan yang terjadi
dapat diatasi. Dalam pelaksanaan suatu proyek, sasaran utama manajemen

ada tiga hal, yaitu biaya,mutu dan waktu. Suatu proyek pada umumnya



mengalami keterlambatan dari yang telah direncanakan, tetapi bisa saja
mengalami percepatan,ataupun tepat waktu sesuai jadwal rencana proyek.
Dari segi biaya bisa saja pelaksanaan dalam suatu proyek mengalami
keuntungan ataupun kerugian. Dalamkonsep Nilai Hasil (Earned Value) akan
dibahas untuk memprediksi penyelesaian proyek apakah sudah sesuai dengan
rencana awal jadwal proyek dalam setiap periode pelaporan dan besar
keuntungan ataupun kerugian di akhir proyek.

Konsep Nilai Hasil (Earned Value) merupakan suatu metode
pengelolaan proyek yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu.
Metode ini memberikan informasi tentang Varian Biaya (Cost Variant),
Varian Jadwal (Schedule Varians), Indeks Kinerja Biaya (Cost Performance
Index), Indeks Kinerja Jadwal (Schedule Performance Index) proyek dalam
periode pelaporan. Dari metode ini didapatkan juga informasi prediksi
besaran biaya serta lamanya waktu untuk terselesainya seluruh pekerjaan
berdasarkan indikator Kinerja saat pelaporan. Konsep earned value
menyajikan tiga dimensi yaitu biaya aktual yang sudah dikeluarkan yang
disebut dengan actual cost, penyelesaian fisik dari proyek yang
mencerminkan rencana penyerapan biaya serta apa yang sudah dikeluarkan
atau yang disebut earned value.

Dengan menggunakan metode konsep nilai hasil maka dapat
dikembangkan untuk membuat perkiraan atau proyeksi keadaan proyek pada
masa depan dan jugamengetahui sejauh mana proyek yang dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan berapa banyak anggaran yang sudah dikeluarkan,
sehingga menjadi masukan yangsangat berguna bagi pengelola maupun
pemilik, karena dengan demikian mereka memiliki cukup waktu untuk
memikirkan cara — cara menghadapi segala persoalandi masa yang akan
datang. Sebagai contoh untuk memproyeksikan apakah dana sisacukup untuk
menyelesaikan proyek.

Dalam Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan
Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor akan
mempercepat aktivitas dari Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP)

itu sendiri agar segera diguanakan. Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana



Prasarana Lingkungan Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP)
Tanjung Selor tersebut dilaksanakan pada 26 September 2023 Berdasarkan
uraian di atas, selama pelaksanaan proyek diperlukan pengendalian yang
menyangkut aspek waktu terhadap apa yang telah direncanakan.

Pada pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan
Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor diketahui
adanya keterlambatan dalam masa pelaksanaannya, progres pekerjaan atau
keterlambatan kurang lebih 30 (Tiga Puluh) hari dari waktu jadwal
pelaksanaan yaitu bulan Desember 2023.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan biaya pada konsep nilai hasil (Earned Value
Analysis) Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan
Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor?

2. Bagaiman penerapan waktu pada konsep nilai hasil (Earned Value
Analysis) Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan
Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah :
1. Untuk Mengetahui penerapan biaya pada konsep nilai hasil (Earned Value
Analysis) Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan
Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor.
2. Untuk Mengetahui penerapan waktu pada konsep nilai hasil (Earned Value
Analysis) Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan
Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor.
1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka untuk



menghindari penyimpangan pembahasan maka dibuat pembatasan masalah
sebagai berikut :

1. Membuat analisa terhadap proyek dengan menggunakan 3 indikator konsep
nilai hasil sebagai berikut :BCWS (Budgeted Cost Of Work Scheduled),
ACWP (Actual Cost Of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost Of Work
Performed)

2. Proyek yang ditinjau pada penelitian ini adalah Pekerjaan Konstruksi Jalan
dan Sarana Prasarana Lingkungan Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan
(BPMP) Tanjung Selor.

3. Analisa kinerja meliputi Varians Kerja (CV), Varians Jadwal (SV), Indeks
Kinerja Biaya (CPI) serta Indeks Kinerja Jadwal (SPI).

4. Analisa prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa ETC (Estimate To
Completion)

5. Analisa jadwal keterlambatan EDC (Estimate Date Complete)

1.5 Manfaat Penelitian
Tugas akhir ini diharapkan bisa bermanfaat untuk :
1. Bagi peneliti, dapat menjadi pengetahuan yang baru, dapat diaplikasikan di
lapangan Kkerja, serta bermanfaat bagi masyarakat dan pembaca pada

umumnya.

2. Bagi Universitas, Memberikan Pengetahuan dan Informasi dalam
pengembangan ilmu manajemen khususnya dibidang teknik sipil tentang
penerapan konsep nilai hasil pada pengendalian proyek, sehingga sesuai
dengan biaya anggaran.

3. Bagi jasa Konstruksi, dapat memberikan masukan dalam menerapkan
metode Earned Value dalam pengendalian proyek yang sedang

berlangsung.

1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun sebagai berikut;
1. Pada BAB I Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,manfaat



penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penelitian.

. BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang tinjauan teoritis dan menggunakan Planned
Value, Earned Value serta Actual Cost meliputi Varians Kerja (CV),
Varians Jadwal (SV), Indeks Kinerja Biaya (CPI) dan Indeks Kinerja
Jadwal (SPI).

. BAB Il Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, objek penelitian, saran penelitian, jadwal penelitian, kerangka

kerja penelitian yang digunakan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Proyek.

Proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang sedang berlangsung
dalam jangka waktu tertentu dengan sumber dana yang terbatas serta dimasukkan
untuk melaksanakan suatu tugas yang telah diberikan. Tugas tersebut dapat berupa
membangun suatu fasilitas yang baru, perbaikan fasilitas yang sudah ada,ataupun
tugas pelaksanaan penelitian dan pengembangan.

Menurut Ervianto (2004), Proyek kontruksi memiliki karakteristik unik yang
tidak berulang. Hal ini disebabkan oleh kondisi yang mempengaruhi prosessuatu
proyek konstruksi berbeda satu sama lain. Misalnya kondisi alam seperti perbedaan
letak geografis, hujan, gempa dan keadaan tanah merupakan faktor yang turut
mempengaruhi keunikan proyek konstruksi.

Menurut Abrar (2009), proyek merupakan dari sumber-sumber daya seperti
manusia, material, peralatan dan modal/biaya yang dihimpun dalm suatuwadah
organisasi sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan.

Di dalam penyelenggaraan proyek konstruksi membutuhkan upaya
pengendalian, untuk mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi lapangan yang
tidak pasti dan mengatasi kendala terbatasnya waktu manajemen dalam
mengendalikan seluruh unsur pekerjaan proyek, maka diperlukan suatu konsep
pengendalian yang efektif yang bisa dikenal dengan Management By Excpectation
(MBE), Ervianto (2004). Teknik yang diterapkan MBE adalah dengan
membandingkan antara parameter proyek yang dapat diukur setiap saat.Laporan
hanya dilakukan pada saat-saat tertentu jika terdapat kejanggalan atau performa
tidak memenuhi standar.

Proyek memiliki ciri pokok sebagai berikut :

1. Memiliki tujuan menghasilkan lingkup tertentu berupa produk akhiratau hasil
kerja akhir.
2. Dalam proses mencapai lingkup di atas, ditentukan jumlah biaya,kriteria mutu

serta sasaran jadwal.



3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas.Titik
awal dan akhir ditentukan dengan jelas.
4. Non rutin, tidak berulang-ulang. Macam dan intensitas kegiatanberubah

sepanjang proyek berlangsung.

2.2 Perencanaan Proyek.

Menurut (Soeharto, 1995) ada tiga kendala (triple constraint) yang menjadi
perhatian utama dalam proses penyelenggaraan sebuah proyek, yaitu anggaran yang
dialokasikan, jadwal, serta mutu yang harus dipenuhi. Ketiga proses
penyelenggaraan proyek ini merupakan parameter penting yang sering
diasosiasikan sebagai sasaran proyek. Tiga kendala tersebut dijelaskan sebagai
berikut :

a. Anggaran

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihianggaran. Untuk
proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan jadwal bertahun-
tahun, anggarannya bukan hanya ditentukanuntuk total proyek tetapi dipecah bagi
komponen-komponennya, atau per periode tertentu (misalnya per kwartal) yang
jumlahnya disesuaikandengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaian bagian-
bagian proyek pun harus memenuhi sasaran anggaran periode.

b. Jadwal

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang
telah ditentukan. Bila hasil akhir adalah produk baru, makapenyerahannya tidak
boleh melewati batas waktu yang ditentukan.

c. Mutu

Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria
yang dipersyaratkan. Jadi, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi

tugas yang dimaksudkan atau sering disebutsebagai fit for theintended use.



Biaya (Anggaran)

Jadwal Mutu
(Waktu) (Kinerja)

Gambar 2.1 Sasaran proyek yang juga merupakan tiga kendala (triple contrain)
(Soeharto I, 1995)

Ketiga batasan tersebut bersifat tarik-menarik. Artinya, jika ingin
meningkatkan kinerja produk yang telah disepakati dalam kontrak, maka umumnya
yang harus diikuti dengan menaikkan mutu, yang selanjutkan berakibat pada
naiknya biaya melebihi anggaran. Sebaliknya bila ingin menekan biaya, maka
biasanya harus berkompromi dengan mutu atau jadwal.

Kegunaan perencanaan adalah memfasilitasi penyelesaian pekerjaan, dimana
perencanaan berfungsi sebagai peta proses penyelesaian pekerjaan yangmemiliki
informasi yang cukup rinci akan apa yang harus dikerjakan, kapan danoleh siapa.
Proses membuat perencanaan proyek berbeda antar organisasi denganlainnya, tetapi
menurut (Jack Meredith, 2000) perencanaan proyek harus membuat elemen-elemen
berikut :

1. Gambaran umum, merupakan penjelasan singkat mengenai tujuan danlingkup
kerja.

2. Tujuan, adalah pernyataan tentang tujuan secara lebih rinci, yang juga
menyebutkan tentang keuntungan dan aspek teknis.

3. Pendekatan umum, yaitu pendekatan manajerial dan teknikal terhadappekerjaan.

4. Aspek kontraktual, berisi tentang spesifikasi teknis, laporan proyek,penataan
hubungan kerja dan lain sebagainya.

5. Penjadwalan, menyebutkan tugas-tugas yang harus dikerjakan berikutestimasi
waktu yang diperlukan.

6. Sumber-sumber daya, terdapat dua aspek, yang pertama adalah anggaran dan



kedua adalah prosedur pemantauan dan pengendalian.

7. Kepegawaian, menyebutkan tentang kebutuhan dan persyaratan pegawai untuk
menyelesaikan proyek, seperti jumlah, keahlian, kebutuhan pelatihan dan
sebagainya.

8. Metode evaluasi setiap proyek harus dievaluasi berdasarkan standar dan melalui
metode yang dibangun pada awal mula proyek.

9. Masalah potensial, menjelaskan tentang antisipasi akan masalah yang mungkin
akan timbul, seperti kesalahan subkontraktor, kegagalan teknis, pemogokan,

cuaca buruk, jadwal yang sangat pendek, dansebagainya.

2.3  Pengendalian Proyek

Didalam menjalankan proyek, para pekerja harus selalu dipantau dandiukur
secara teratur untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan terhadap rencana. Di
dalam Lucent Technologies Program Management Project Controls Handbook
(1999) disebutkan tentang definisi pengendalian proyek, yaitu sebuahmetodologi
yang digunakan untuk mengumpulkan, membuat, menganalisa dan
mendistribusikan jadwal, data keuangan dan lingkup kerja untuk mendukung proses
manajemen proyek. Dalam hal ini unit pengendalian proyek bertanggungjawab
untuk mendukung manajer proyek dan control account manager (CAM) dengan
cara mengumpulkan, membuat dan menganalisa data yang menolong mereka
memastikan proyek dapat dikerjakan dengan baik. Tanggung jawab lainnya adalah
mengangkat masalah-masalah pada proyek pada saat yang tepat dan menyebarkan
dokumentasi proyek untuk mendukung komunikasi dalam proyek. Pengendalian
diperlukan untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Tiap
pekerjaan yang dilaksanakan harus benar-benar di inspeksi dan di cek oleh
pengawas lapangan, apakah spesifikasi atau belum. Misalnya pengangkutan bahan,
kualitas bahan benar-benar diatur dan dijaga dengan perencanaan dan pengendalian
yang baik terhadap kegiatan-kegiatan. Maka keterlambatan jadwal dan
pembengkakan biaya proyek dapat dihindari.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian dalamproyek
konstruksi adalah proses upaya untuk memanajemen semua tahapan didalam

kegiatan proyek konstruksi agar proyek tersebut sesuai dengan acuan perencanaan,



dan standar yang telah ditentukan sehingga adanya kontrol kesesuaian antara

perencanaan dan pelaksanaan guna untuk mencapai sasaran yang optimal.

2.3.1 Proses Pengendalian Proyek

Proses pengendalian berjalan sepanjang daur hidup proyek guna mewujudkan
performa yang baik di dalam setiap tahap. Perencanaan dibuat sebagai bahan acuan
bagi pelaksanaan pekerjaan. Bahan acuan tersebut selanjutnya akan menjadi standar
pelaksanaan pada proyek yang bersangkutan, meliputi spesifikasi teknik, jadwal,
dan anggaran.

Dalam hubungan ini (R. J. Mockler, 1972) juga memberikan definisi
Pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai
dengan sasaran perencanaan, merancang suatu sistem informasi,membandingkan
pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan
antara pelaksanaan dan standar. Kemudian mengambil tindakan pembetulan yang
diperlukan agar semua sumber daya digunakan secaraefektif dan efisien dalam
rangka mencapai sasaran.

Bertitik tolak dari penjabaran diatas selanjutnya dalam proses pengendalian
proyek diuraikan menjadi lima langkah. Dimana langkah-langkahtersebut diuraikan
sebagai berikut :

1. Menentukan Sasaran yang Diinginkan

Seperti telah dijelaskan diatas, sasaran pokok proyek adalah anggaran,
jadwal, dan mutu. Sasaran ini dihasilkan dari suatu perencanaan dasar dan
menjadi salah satu faktor pertimbangan utama dalam mengambil keputusan
mengadakan investasi proyek. Oleh karena itu pencapaian sasaran merupakan
tujuan pokok dari kegiatan pengendalian.
2. Menentukan Standar dan Kriteria

Dalam rangka usaha mencapai sasaran, perlu disusun suatu standar, kriteria
atau spesifikasi yang dapat dipakai sebagai tolak ukur untuk membandingkan dan
menganalisis hasil pekerjaan. Standar, kriteria dan patokan yang dipilin/ditentukan,
demikian pula metode pengukuran dan perhitungannya, harus cukup berarti dan
mampu memberikan indikasi terhadap pencapaian sasaran. Terdapat bermacam-

macam standar dan kriteria dalam penyelenggaraan proyek, di antaranya adalah :
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a. Bentuk uang, berupa anggaran per satuan unit pekerjaan (SRK), anggaran
pekerjaan per unit per jam, penyewaan alat per unit per jam,biaya anggaran per

ton, per km.

b.  Bentuk waktu atau jadwal, dapat berupa waktu yang ditentukan untuk
mencapai tonggak kemajuan (milestone) atau jadwal penyelesaian per unit
pekerjaan.

c. Standar mutu dan kriteria & spesifikasi, misalnya yang berhubungan dengan

kualitas material, dan hasil uji coba peralatan.

3. Memantau dan Melaporkan
Pada akhir kurun waktu tertentu yang dipakai sebagai alat pelaporandiadakan

pemeriksaan, pengukuran dan pengumpulan data dan informasi hasil pelaksanaan
pekerjaan proyek. Agar didapat gambaran yang realistis, pelaporansejauh mungkin
didasarkan atas pengukuran penyelesaian fisik pekerjaan, misalnya beberapa meter
pipa terpasang, berapa banyak gambar konstruksi telahdiselesaikan, berapa meter
kubik pengerukan pelabuhan telah terlaksana, dan sebagainya.

4. Mengkaji dan Menganalisis Hasil Pekerjaan
Langkah ini berarti mengkaji segala sesuatu yang dihasilkan oleh kegiatan

pada butir tiga. Di sini diadakan analisis atas indikator yang diperoleh dan mencoba

membandingkan dengan kriteria dan standar yang ditentukan. Hasil analisis
penting karena akan digunakan sebagai landasan dan dasar tindakan pembetulan.

Oleh karena itu metode yang digunakan harus tepat dan peka terhadap adanya

kemungkinan penyimpangan.

2 Mengadakan Tindakan Pembetulan
Apabila hasil analisis menunjukan adanya indikasi penyimpangan yang

cukup berarti, maka perlu diadakanya langkah-langkah pembetulan. Tindakan

pembetulan dapat berupa :

2.1 Relokasi sumber daya, misalnya memindahkan perlalatan dan tenaga kerja
dari kegiatan pembangunan fasilitas pembantu (perumahan) untuk
dipusatkan ke kegiatan konstruksi instalasi, dalam rangka mengejar jadwal
produksi.

2.2 Menambah tenaga kerja dan supervisi, diambil dana kontigensi.

2.3 Mengubah metode, cara prosedur kerja dan peralatan yang digunakan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka proses pengendalian proyek dapat

diuraikan menjadi siklus sebagai berikut :

SASARAN PROYEK

T

- anggaran

MENENTUKAN
STANDAR DAN
KRITERIA 2

MEMANTAU DAN
MELAPORKAN 3

menentukan tanggal
= kemajuan (milestone)

- jadwal

mutu
tertentu

anggaran per
pekerjaan

- spesifikasi pekerjaan
- mutu tertentu

menyusun
“program
_implementasi

) mengukur hasil
_ kerjamencatat
pemakaian

TFidgk terjadi penyimpangan

TINDAKAN
PEMBETULAN 5

- relokasi sumber daya
menyusun jadwal

alternatif

" mengubah metode /
prosedur pelaksanaan

Terjadi penyimpangan yang

l

MENGKAJI DAN
MENGANALISIS 4

berarti

menganalisis &
menginterpretasi
masukan

membuat prakiraan
biaya dan jadwal
penyelesaian

Gambar 2.2 Siklus perencanaan dan pengendalian proyek (Soeharto I, 1990)

Catatan :

1 dan 2 kegiatan perencanaan

3, 4, dan 5 kegiatan pengendalian

2.3.2 Fungsi Pengendalian Proyek

Menurut (Ervianto, 2004) pengendalian memiliki dua fungsi yang sangat

penting, yaitu :

a.

Fungsi Pemantauan

Dengan pemantauan yang baik terhadap semua kegiatan proyek akan

memaksa unsur-unsur pelaksana untuk bekerja secara cakap dan jujur. Pemantauan

yang baik akan menjadi motivasi utama untuk mencapai performa yang tinggi,
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misalnya dengan memberi penjelasan kepada pekerja mengenai apasaja yang harus
mereka lakukan untuk mencapai performa yang tinggi kemudian memberikan
umpan balik terhadap performa yang telah dicapainya. Sehingga masing-masing
mengetahui sejauh apa prestasi yang telah dicapainya.
b. Fungsi Manajerial

Pada proyek-proyek yang kompleks dan mudah terjadi perubahan (dinamis)
pemakaian pengendalian dan sistem informasi yang baik akan memudahkan
manajer untuk segera mengetahui bagian-bagian pekerjaan yang mengalami
kejanggalan atau memiliki performa yang kurang baik. Dengan demikian dapat
segera dilakukan usaha untuk mengatasi atau meminimalkan kejanggalan tersebut.

2.3.3 Faktor Penghambat Proses Pengendalian Proyek

Beberapa faktor yang menyebabkan pengendalian menjadi tidak efektif,
antara lain:
a. Definisi Proyek

Definisi proyek yang dimaksud adalah keadaan proyek itu sendiri atau
gambaran royek yang dibuat oleh perencana. Pada proyek dengan ukuran dan
kompleksitas yang amat besar, yang melibatkan banyak organisasi ditambah lagi
banyaknya kegiatan yang saling terkait, maka akan timbul masalah kesulitan
koordinasi dan komunikasi. Kesulitan yang sama bisa juga timbul karena
kerumitan pendefinisian struktur organisasi proyek yang dibuat oleh perencana.
b. Faktor Tenaga Kerja

Pengawas atau inspektur yang kurang ahli dibidangnya atau kurang
berpengalaman dapat menyebabkan pengendalian proyek menjadi tidak efektif dan
kurang akurat.
c. Faktor Sistem Pengendalian

Penerapan sistem informasi dan pengawasan yang selalu formal dengan
mengabaikan hubungan kemanusiaan akan timbul kekakuan dan keterpaksaan.
Oleh karena itu, perlu juga diterapkan cara-cara tertentu untuk mendapatkan
informasi secara tidak resmi misalnya ketika makan bersama, komunikasi lewat

telepon, dan lain sebagainya.
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2.3.4 Faktor Pendukung Proses Pengendalian

Menurut (Ervianto, 2004) mutu adalah suatu pengendalian tidak terlepas dari
mutu informasi yang diperoleh. Jika informasi yang diperoleh pengawas dilapangan
dapat mewakili kondisi yang sebenarnya maka solusi yang diambil akan lebih
mengena sasaran. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar pengendalian
dan sistem informasi berlangsung dengan baik, yaitu :
a. Ketepatan Waktu

Keterlambatan pemantauan hanya akan menghasilkan informasi yangsudah
tidak sesuai lagi dengan kondisi.
b. Akses Antar Tingkat

Derajat kemudahan untuk akses dalam jalur pelaporan performa sangat
berpengaruh untuk menjaga efektifitas sistem pengendalian. Jalur pelaporan dari
tingkat paling atas hingga paling bawah harus mudah dan jelas. Sehingga,seseorang
manajer dapat mencetak dengan cepat bila terdapat bagian yangmemiliki performa
jelek.
c. Perbandingan Data Terhadap Informasi

Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan harus mampu memberikan
informasi secara proporsional. Jangan sampai terjadi jumlah data yang didapat
berjumlah ribuan bahkan ratusan ribu namun hanya memberikan satu dua
informasi. Sedangkan untuk mengolah data tersebut membutuhkan tenaga dan
waktu yang tidak sedikit.
d. Data dan informasi yang Dapat Dipercaya

Masalah ini menyangkut kejujuran dan kedisiplinan semua pihak yang
terlibat dalam proyek. Semua perjanjian dan kesepakatan yang telah dibuat seperti
waktu pengiriman peralatan dan bahan, waktu pembayaran harus benar- benar
ditepati.
e. Obyektifitas Data

Data yang diperoleh harus sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.
Pemakaian asumsi, kira-kira atau pendapat pribadi tidak boleh dimasukan sebagai

data hasil pengamatan.
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2.4 Pengertian Manajemen

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan
mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang tersedia untuk mencapai
sasaran organisasi (perusahaan) yang telah ditentukan. Sedangkan pengertian
manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan
mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan jangka pendek
yang telah ditentukan, serta menggunakan pendekatan sistem dan hirarki (arus)

kegiatan vertikal dan horizontal (Kerzner, 1982).

2.4.1 Pengertian Manajemen Biaya

Manajemen biaya proyek (project cost management) adalah pengendalian
proyek untuk memastikan penyelesaian proyek sesuai dengan anggaran biaya yang
telah disetujui. Hal-hal utama yang perlu diperhatikan dalam manajemen biaya
proyek adalah sebagai berikut (Biemo W. Soemardi, dkK) :
1. Perencanaan Sumber Daya

Perencanaan sumber daya merupakan proses unutk menentukan sumber
daya dalam bentuk fisik (manusia, peralatan, materail) dan kuantitasya yang
diperlukan untuk melaksanakan aktivitas proyek. Proses ini sangat berkaita
dengan proses estimasi biaya.
2. Estimasi Biaya

Estimasi biaya adalah proses untuk memperkirakan biaya dari sumber daya
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Bila proyek dilaksanakan melalui
sebuah kontrak, perlu dibedakan antara estimasi biaya dengan nilai kontrak.
Estimasi biaya melibatkan perhitungan kuantitatif dari biaya-biaya yang muncul
untuk menyelesaikan proyek. Sedangkan nilai kontak merupakan keputusan dari
segi bisnis di mana perkiraan biaya yang didapat dari proses estimasi merupakan
salah satu pertimbangan dari keputusan yang di ambil.
3. Penganggaran Biaya

Penganggaran biaya adalah proses membuat alokasi biaya untuk masing-
masing aktivitas dari keseluruhan biaya yang muncul pada proses estimasi. Dari

proses ini didapatkan cost basline yang digunakan untuk menilai kinerja proyek.
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4. Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya dilakukan selama proyek berlangsung untuk
mendeteksi apakah biaya aktual pelaksanaan proyek menyimpang dari rencana atau
tidak. Semua penyebab penyimpangan biaya harus terdokumentasi dengan baik
sehingga langkah-langkah perbaikan dapat dilakukan.
2.4.2 Pengertian Manajemen Waktu
Manajemen waktu proyek (project time management) adalah proses
merencanakan, menyusun, dan mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di mana
dalam perencanaan dan penjadwalan telah disediakan pedoman yang spesifik untuk
menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien (Clough dan Sears,
1991). Ada lima proses utama dalam manajemen waktu proyek (Biemo W.
Soemardi, dkk), yaitu:
a. Pendefinisian Aktivitas
Merupakan proses identifikasi semua aktivitas spesifik yang harus
dilakukan dalam rangka mencapai seluruh tujuan dan sasaran proyek (project
deliveriables). Dalam proses ini dihasilkan pengelompokkan semua aktivitas
yang menjadi ruang lingkup proyek dari level tertinggi hingga level yang terkecilatau
disebut Work Breakdown Structure (WBS).
b. Urutan Aktivitas

Proses pengurutan aktivitas melibatkan identifikasi dan dokumentasi dari
hubungan logis yang interaktif. Masing-masing aktivitas harus diurutkan secara
akurat untuk mendukung pengembangan jadwal sehingga diperoleh jadwal yang
realistis. Dalam proses ini dapat digunakan alat bantu komputer untuk
mempermudah pelaksanaan atau dilakukan secara manual. Teknik secara manual
masih efektif untuk proyek yang berskala kecil atau di awal tahap proyek yang
berskala besar, yaitu bila tidak diperlukan pendetailan yang rinci.

c. Estimasi Durasi Aktivitas

Estimasi durasi aktivitas adalah proses pengambilan informasi yang
berkaitan dengan lingkup proyek dan sumber daya yang diperlukan yang kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan estimasi durasi atas semua aktivitas yang
dibutuhkan dalam proyek yang digunakan sebagai input dalam pengembangan

jadwal. Tingkat akurasi estimasi durasi sangat tergantungdari banyaknya informasi
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yang tersedia.
d. Pengembangan Jadwal

Pengembangan Jadwal berarti menentukan kapan suatu aktivitas dalam
proyek akan dimulai dan kapan harus selesai. Pembuatan jadwal proyek merupakan
proses iterasi dari proses input yang melibatkan estimasi durasi dan biaya hingga
penentuan jadwal proyek.

e. Pengendalian Jadwal

Pengendalian jadwal merupakan proses untuk memastikan apakah Kkinerja
yang dilakukan sudah sesuai dengan alokasi waktu yang sudah direncanakan atau
tidak. Hal yang diperhatikan dalam pengendalian jadwal adalah:

a. Pengaruh dari faktor-faktor yang menyebabkan perubahan jadwal dan
memastikan perubahan yang terjadi disetujui.

b. Menentukan perubahan dari jadwal.

c. Melakukan tindakan bila pelaksanaan proyek berbeda dari perencanaan awal
proyek. Dasar yang dipakai pada sistem manajemen waktu adalah perencanaan
operasional dan penjadwal yang selaras dengan durasi proyek yang telah
ditetapkan.

2.5  Teknik Pengendalian Biaya Dan Waktu

Menurut R.J. Mockler (1972), pengendalian adalah usaha yang sistematis
untuk menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang
suatu sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar, kemudian
mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar semua sumber daya

digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran.

2.5.1 Metode Analisis Varians

Pada setiap pembicaraan aspek pengendalian biaya dan jadwal, akan selalu
ditanyakan bagaimana kemajuan pelaksanaan pekerjaan terakhir, apakah
pengeluaran melebihi anggaran, atau kemajuan pelaksanaan pekerjaan sesuai
jadwal. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, menjelang saat pelaporan
dikumpulkan informasi mengenai status akhir kemajuan proyek dengan
menghitung jumlah unit pekerjaan yang diselesaikan, kemudian membandingkanya

dengan perencanaan, atau melihat catatan penggunaan sumber daya dan
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membandingkanya dengan anggaran. Teknik yang demikian itu dikenal dengan
identifikasi varians atau analisa varians. Teknik analisa varians ini dapat
memperlihatkan perbedaan mengenai hal-hal sebagai berikut:

a. Biaya pelaksanaan anggran

b. Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan jadwal

c. Tanggal mulai pelaksanaan pekerjaan dengan rencana

d. Tanggal akhir pekerjaan dengan rencana

e. Angka kenyataan pemakaian tenaga kerja dengan anggaran

f.  Jumlah penyelesaian pekerjaan dengan rencana

2.5.2 Metode Earned Value Analysis

Teknik metode pengendalian biaya serta jadwal proyek yang tepat, akan
mampu mengungkapkan terjadinya penyalahgunaan pada saat pelaksanaan suatu
pembangunan. Untuk pengendalian biaya dan jadwal terdapat dua macam teknik
dan metode, yaitu identifikasi varians dan konsep nilai hasil (Earned Value
Concept).

Metode pengendalian proyek yang digunakan adalah Metode Pengendalian
Biaya dan Jadwal Terpadu (Earned Value). Metode ini mengkaji kecenderungan
Varian Jadwal dan Varian Biaya pada suatu periode waktu selama proyek
berlangsung (Soeharto, 1997)

Metode “Nilai Hasil” (Eaned Value) adalah suatu metode pengendalian
yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadual proyek secara terpadu.
Metode ini memberikan informasi status kinerja proyek pada suatu periode
pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu
untuk penyelesaian seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan.
Dalam pelaksanaan suatu proyek sangat jarang ditemui suatu proyek yang berjalan
tepat sesuai dengan yang direncanakan. Umumnya mengalamiketerlambatan yang
direncanakan, baik waktu maupun kemajuan pekerjaan, tetapiada juga proyek yang
mengalami percepatan dari jadwal awal yang direncanakan.Untuk menghindari
kerugian dalam proyek Kkita dapat meramalkan (forecasting)terhadap biaya

penyelesaian proyek dengan Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analysis).
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Nilai yang diterima Earned Value Analisis (EVA) adalah cara untuk
mengukur jumlah pekerjaan yang sebenarnya dilakukan pada sebuah proyek (yaitu,
untuk mengukur kemajuan) dan untuk memperkirakan biaya proyek dan tanggal
penyelesaian. Metode bergantung pada ukuran kunci yang dikenal sebagai nilai yang
diterima (juga dikenal sebagai "biaya dianggarkan bekerja dilakukan™ atau BCWP).
Ukuran ini memungkinkan seseorang untuk menghitung indeks kinerja biaya dan
jadwal, yang akan memberitahu seberapa baik proyek yang dilakukan relatif
terhadap rencana semula. Indeks ini juga memungkinkan seseorang untuk
meramalkan bagaimana proyek ini akan dilakukan di masa depan. (Dennis J. Frailey)

Earned Scedule (ES) analisis adalah suatu terobosan teknik analitis yang
berasal dari jadwal, ukuran, kinerja dalam satuan waktu, bukan biaya. Dasar yang
sama Earned Value Management (EVM) titik data yang digunakan. Indikator mirip
dengan biaya, yang diturunkan dari jadwal yang diperoleh ukuran. Indikator ini
memberikan status dan prediksi kemampuan untuk jadwal, analog dengan biaya.
Karena metrik ini menggunakan langkah-langkah berdasarkan waktu, mereka
menambah EVM tradisional dan jadwal terpadu analisis. Kerja juga telah dilakukan
yang menyediakan “menjembatani” teknik analisis antara earned jadwal dan
analisis jadwal terpadu tradisional. (Kym Henderson)

Konsep Nilai Hasil merupakan bagan dari Konsep Analisis Varians.
Dimana dalam analisi varians hanya menunjukkan perbedaan hasil kerja pada
waktu pelaporan dibandingkan dengan anggaran atu jadawlnya.(PMBOK.2004).
Adanya kelemahan dari metode Analisis Varians adalah hanya menganalisa varians
dan jadwal masing-masing secara terpisah sehingga tidak dapat mengungkapkan
masalah kinerja kegiatan yang sedang dilakukan. Sedangkan dengan metode

Konsep Nilai Hasil dapat diketahui kinerja kegiatan yang sedang dilakukan
serta dapat meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan kegiatan proyek. Dengan
memakai asumsi bahwa kecenderungan yang ada dan terungkap pada saat
pelaporan akan terus berlangsung, maka metode prakiraan atau proyeksi masa
depan proyek, seperti :

a. Dapatkah proyek diselesaikan dengan kondisi yang ada.
b. Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek.

c. Berapa besar keterlambatan/kemajuan pada akhir proyek
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Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut
anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan . Bila dinjau dari jumlah
pekerjaan yang telah diselesaikan brarti konsep ini mengatur besarnya unit
pekerjaan yang diselesaikan pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah
anggaran yang disediakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini dapat
diketahui hubungan antara apa yang sesungguhnya telah dicapaiu secara fisik
terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan, yang dapat ditulis dengan rumus:

Nilai Hasil = (% penyelesaian)x(anggaran) (Rumus 2.1)

Progres perminggu (0%-100%)

120
100
80 = BCWP
€0 = ACWP
40 |

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 2.3 Analisa varians terpadu disajikan dengan grafik “S”
Keterangan :

1. % penyelesaian yang dicapai pada saat pelaporan
2. Anggaran yang dimaksud adalah real cost biaya proyek

2.5.3 Indikator-Indikator yang Dipergunakan
Konsep dasar nilai hasil dapat dipergunakan untuk menganalisis kinerja dan
membuta perkiraan pencapaian sasaran. Indikator yang digunakan adalah biaya
aktual (actual cost), nilai hasil (earned value) dan jadwal anggaran (planed value).
1. Biaya Aktual (Actual Cost=AC)
Biaya Aktual (Actual Cost = AC) atau Actual Cost of Work Performed
(ACWP) adalah jumlah biaya aktual pekerjaan yang telah dilaksanakan pada
kurun pelaporan tertentu. Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau
keuangan proyek pada tanggal pelaporan.(misalnya, akhir bulan),yaitu
catatan segala pengeluaran biaya actual dari paket kerja atau kode akuntansi
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termasuk perhitungan overhead dan lain-lain. Jadi AC merupakan jumlah
aktual daripenghargaan atau dana yang digunakan untuk melaksanakan

pekerjaan pada kurun waktu tertentu.

Nilai Hasil
Nilai Hasil (Earned Value = EV) atau Budgeted Cost of Work
Performanced (BCWP) adalah nilai pekerjaan yang telah selesai terhadap
anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Bila
angka AC dibandingkandengan EV akan telihat perbandingan antara biaya
yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana terhadap biaya yang

seharusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut.

Jadwal Anggaran

Jadwal Anggaran (Planned Value = PV) atau Budgeted Cost of Work
Schedule (BCWS) menunjukkan anggaran untuk suatu paket pekerjaan yang
disusun dan dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. Disini terjadi perpaduan
antara biaya, jadwal dan lingkup kerja, dimana pada setiap elemen pekerjaan
telah diberi alokasi biaya dan jadwal yang dapat menjadi tolak ukur
pelaporan pelaksanaan pekerjaan.

Varians Biaya dan Jadwal Terpadu
Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis kemajuan proyek

dengan analisis varans sederhana dianggap kurang mencukupi, karena
metode ini tidak mengintegrasikan aspek biaya dan jadwal. Untuk mengatasi
hal tersebutindikator PV. EV dan AC digunakan dalam menentukan Varians
Biaya dan Varians Jadwal secara terpadu. Varians Biaya/Cost Varians (CV)
dan Varians Jadwal/Schedule Varians (SV) diinformasikan sebagai berikut:
Varians Biaya (CV) = EV-AC atau CV = BCWP-ACWRP......(Rumus 2.2)
1. Negative (-) = Cost Overrun (biaya di atas rencana)

2. Nol (0) = sesuai biaya

3. Positive  (+) = Cost Underrun (biaya di bawah rencana)

21



Varians Jadwal (SV) = EV-PV atau SV = BCWP-BCWS (Rumus 2.3)
1. Negative (-) =terlambat dari jadwal
2. Nol (0) = tepat waktu
3. Positive  (+) = lebih cepat dari jadwal
Kriteria untuk kedua indikator di atas baik itu SV (Schedule Varians) dan CV (Cost
Varians) ditabelkan oleh Imam Soeharto seperti tersebut di bawahini :

Tabel 2.1 Analisa Varians Terpadu

Varians jadwal SV= Varians Biaya Keterangan
BCWP - BCWS CV=BCWP -
ACWP
Positive Positive Pekerjaan terlaksana lebih cepat

daripada jadwal dengan biaya lebih

kecil daripada Anggaran

Nol Positive Pekerjaan terlaksana tepat sesuai
jadwal dengan biaya lebih rendah

daripada anggaran

Positive Nol Pekerjaan terlaksana sesuai
anggaran selesai lebih daripada

jadwal

Nol Nol Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal

dan anggaran

Negative Negative  |Pekerjaan selesai terlambat dan
menelan biaya lebih tinggi daripada

anggaran

Nol Negative  |Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal
dengan  menelan biaya diatas

anggaran

Negative Nol Pekerjaan selesai terlambat dan

menelan biaya sesuai anggaran
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Positive Negative  |Pekerjaan  selesai lebih cepat

daripada rencana dengan menelan

biaya diatas anggaran

5. Indeks produktivitas dan kinerja

Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui penggunaan sumber daya,

yang dapat dinyatakan ssebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja.Indeks

kinerja ini terdiri dari indeks kinerja biaya (Cost Performancelndex=CPI) dan

indeks Kinerja jadwal (Schedule Performance Index=SPI). Indeks Kinerja Biaya

(CPI) =EV/AC atau CPI = BCWP/ACWP..(Rumus 2.4)Indeks Kinerja Jadwal

(SPI) =EV/PV atau SPI = BCWP/BCWS..(Rumus 2.5)dengan kriteria indeks

kinerja (performance indeks) :

1. Indeks kinerja < 1, berarti pengeluaran lebih besar daripada anggaran atau
waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan. Bila anggaran
dan jadwal sudah dibuat secara realistis, maka berarti ada sesuatu yang tidak
benar dalam pelaksanaan kegiatan.

2. Indeks kinerja > 1, maka Kkinerja penyelenggaraan proyek lebih baik
dariperencanaan, dalam arti peneluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal
lebih cepat dari rencana.

3. Indeks kinerja makin besar perbedaannya dari angka 1, maka makin besar
penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran. Bahkan bila didapat
angka yang terlalu tinggi berarti prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik,
perlu pengkajian lebih dalam apakah mungkin perencanaannya atau anggaran

yang justru tidak realistis.

6. Proyeksi pengeluaran biaya dan jangka waktu penyelesaian proyek
Membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian proyek berdasarkan
atas indikator yang diperoleh saat pelaporan akan memberikan petunjukbesarnya
biaya pada akhir proyek (estimasi at completion = EAC) danprakiraan waktu
penyelesaian proyek (estimate all schedule = EAS). Prakiraan biaya atau jadwal
bermanfaat karena memberikan peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi
pada masa yang akan dating, bila kecenderungan yang ada pada saat pelaporan tidak
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mengalami perubahan.

Bila pada pekerjaan tersisa dianggap Kinerjanya tetap seperti pada saat

pelaporan, maka prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah :

ETC = (BAC-BCWP)/CPI...............

Perhitungan akhir biaya konstruksi (EAC) dihitung dengan menggunakan

beberapa asumsi seperti dijelaskan dalam tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Perhitungan akhir biaya konstruksi

Asumsi

Rumus

Performa biaya yang akan datang
akan sama dengan seluruh

performa biaya masa lampau

= ACWP + [( BAC-BCWP)/CPI)]

Performa biaya yang akan datang
akan sama dengan 3 alatpengukur

masa lampau

AC = ACWP + [( BAC-BCWP)/
(BCWPi + BCWPj + BCWPK)/
(ACWPi + ACWPj + ACWPK)]

Performa biaya yang akan datang
akan dipengaruhi penambahan

jadwal masa lampau

NP + [( BAC-BCWP)/CPIx SPI)]

Performa biaya yang akan datang
akan digabungkan pada

beberapa proporsi dari kedua

indeksnya

ACWP + [( BAC-BCWP)/0.8CPI x 0.2

SP1)]

Sumber : Imam Soeharto (1999)

1. EAC = ACWP + {[BAC-BCWP]/CPI}

2. EAC = ACWP + [( BAC-BCWP)/(BCWPi + BCWPj + BCWPK)/

a. (ACWPi + ACWPj + ACWPK)]

3. EAC = ACWP + {[BAC-BCWP]/[CPIXSPI]}

4. EAC = ACWP + {|[BAC-BCWP]/[0.8 CPIx0.2 SPI] Sedangkan prakiraan waktu
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penyelesaian seluruh pekerjaan :
1. (Estimate Date Complate) EDC = Sisa.waktu + Waktu Lewat..(Rumus 2.6)

SPI
Keterangan :
BAC (Budgeted At Completion) = Anggaran Biaya Proyek KeseluruhanSPI
(Schedule Performance Indeks) = Indek Kinerja Jadwal
CPI (Cost Performance Indeks) = Indek Kinerja Biaya
ETC (Estimate Temporary Cost) = Prakiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa
EAC(Estimate Temporary Cost) = Prakiraan Total Biaya Proyek
ETS (Estimate Temporary Schedule) = Prakiraan Waktu Untuk Pekerjaan Yang
Tersisa
EDC (Estimate Date Complate) = Prakiraan Total Waktu Proyek.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan antara lain :

1. Michaela Evangelista Do Rego Lay(2016), Analisa Pengendalian Proyek
Dengan Menggunakan Metode Nilai Hasil Pada Pembangunan Gedung Kuliah
MIPA Center Tahap | Universitas Brawijaya Malang.

Kesimpulannya pada perhitungan konsep nilai hasil (Earned Value Concept)
diperoleh nilai SV = 665.385.723,31 Nilai (+) Menunjukan bahwa pekerjaan
berjalan lebih cepat dari jadwal yang telah direncanakan, sedangkan CV = -
1.025.837.910,63 Nilai (-) menunjukan pekerjaan memakan biaya yang lebih besar
dari anggaran atau yang telah direncanakan, dan nilai EAC yang didapat dari
menghitung perkiraan total biaya proyek yang tersisa (ETC) didapat nilai EAC
sebesar Rp. 10.491.950.553,60 sedangkan nilai RAB sebesar Rp.
13.684.919.972,59. Hal ini diperkirakan akan terjadi laba sebesar Rp.
598.919.972,59 (0,043% dari RAB).

2. Al Hafizh(2018), Analisa Biaya Dan Waktu Proyek Dalam Proses Kinerja
Dengan Menggunakan Metode Earned Value.

Berdasarkan hasil pengolahan data proyek menggunakan metode Earned Value
maka didapat kesimpulan :
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Pelaksanaan Pembangunan Rusunami di Medan pada bulan maret 2017 hingga
februari 2018 menunjukan bahwa proyek mengalami keterlambatan dari
rencana semula.

Dari segi waktu yang ditinjau pada minggu ke — 50 adalah 423 hari. Dari hasil
ini diketahui bahwa perkiraan proyek mengalami keterlambatan 3 haridari
jadwal rencana

Dari segi biaya, Hasil perhitungan BCWS = Rp. 250.714.085.500, BCWP

= Rp. 240.702.305.900, Serta ACWP = Rp. 240.702.155.000.

Dari perhitungan CV menunjukan angka negatif, hal ini berarti pelaksanaan
lebih lambat dari yang direncanakan.

Dari hasil perhitungan SV menunjukan angka Negatif, hal ini berarti
pelaksanaan lebih lambat dari yang direncanakan.

. Dari hasil CPI menunjukan angka 1,000000627, hal ini berarti pengeluaran
lebih kecil dari anggaran.

Dari hasil SPI Menunjukan angka 0,96, hal ini berarti menunjukan proyek
mengalami keterlambatan.

Dari nilai ETC sebesar 144.247.603.669, hal ini menunjukan perkiraan
biaya untuk menyelesaikan pekerjaan.

Dari nilai EAC sebesar 384.949.758.669 menunjukan total biayapelaksanaan
proyek.

3. Muh Umar Hadi Kusuma(2021), Analisa Nilai Hasil Terhadap Proyek
Kontruksi Dengan Menggunakan Metode Earned Value Analysis (EVA)

Hasil analisis dengan menggunakan metode Earned Value Analisis terhadap

proyek konstruksi pembangunan RSUD Suradadi Kabupaten Tegal menunjukan

bahwa waktu penyelessaian proyek mengalami keterlambatan dari rencana semula.
1. Dari segi biaya Hasil perhitungan Budget Cost for Work Schedule (BCWS)pada

minggu ke-1= Rp. 16.335.858.000,dan Budget Cost for Work Performance
(BCWP) pada minggu ke-1 = Rp. 16.335.858.000.
2. Hasil perhitungan Schedule Variance (SV) menunjukkan angka nol (0), halini

berarti pelaksanaan tepat waktu dari yang direncanakan.
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4.

3. Hasil perhitungan Schedule Performance Index (SPI) pada minggu ke-1

sebesar 0,00, menunjukkan <1 proyek mengalami keterlambatan.

Nilai Estimate Temporary Schedule (ETS) pada minggu ke-1 sebesar 0,00
menunjukkan Indeks kinerja <1,berarti pengeluaran lebih besar dari pada
anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang
direncanakan.Bila anggaran dan jadwal sudah dibuat secara realistis, makaada
sesuatu yang tidak benar dalam pelaksanaan kegiatan.

Nilai Estimate At Schedule (EAS) minggu ke-1 sebesar 7.00 menunjukkan

jadwal waktu pelaksanaan proyek pada minggu pertama.

Eka Regita Deska Febri(2015), Analisi Kinerja Biaya dan Waktu Dengan

Metode Nilai Hasil (Earned Value Analysis) Pada Pekerjaan Renovasi Tahap 1l

Asrama Wana Mulia SMK Kehutanan Samarinda.

Hasil Analisis menunjukan bahwa :

1.

2.

5.

Biaya pelaksanaan proyek sama dengan nilai kontrak.
Biaya prakiraan akhir diperoleh EAC sebesar Rp. 681.818.606,91.

Nilai SPI bernilai Positif (1.0) pada minggu ke-1 sampai ke-10 berarti pekerjaan
terlaksana tepat sesuai rencana, namun pada minggu ke-11 sampai ke-13

pekerjaan tidak tepat sesuai rencana.

Ayu Dinar Astriya(2019), Analisa Nilai Hasil Terhadap Pengendalian

Manajemen Waktu Pada Proyek Pembangunan Gedung.

Hasil analisis menunjukan bahwa Nilai SPI (< 1) sehingga proyek tersebut

mengalami keterlambatan dari rencana awal dan kinerja proyek kurang baik.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah atau cara-cara penelitian suatu
masalah, kasus, gejala atau fenomena dengan jalan ilmiah untuk menghasilkan
jawaban yang rasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif, penelitian yang menggambarkan kondisi proyek tertentu
dengan analisis data-data yang ada. Analisis data menggunakan metode analitis dan
deskriptif. Analitis berarti data yang sudah ada diolah sedemikian rupa sehingga
menghasilkan hasil akhir yang dapat disimpulkan. Sedangkan deskriptif
maksudnya adalah dengan memaparkan masalah-masalah yang sudah ada atau
tampak.

Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analysis) mengkaji kecenderungan
varian jadwal dan varian biaya pada suatu periode waktu selama proyek
belangsung. Namun dalam penelitian ini hanya akan membahas pada varian waktu

dan biaya.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam skipsi ini dilakukan pada proyek Pekerjaan
Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan Kantor Balai Penjamin Mutu
Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor Peta lokasi dapat dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian
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3.3 Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, digunakan data proyek sebagai sampel penelitian.

Penelitian dilakukan pada CV. MUTIARA UTAMA CONSTRUCTION. Proyek
yang digunakan sebagai penelitian adalah Proyek Konstruksi Jalan dan Sarana
Prasarana Lingkungan Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung
Selor.
Data-data tersebut antara lain:

1. Laporan Bulanan berdasarkan Laporan Kontraktor Pelaksana.

2. Rencana Anggaran Biaya

3. Rekapitulasi perhitungan proyek

3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
mendapatkan data. Data dalam penelitian ini adalah time schedule, daftar harga
bahan dan upah, dan laporan mingguan/ harian, rekapitulasi perhitungan biaya
proyek. Data tersebut diperloleh dari Kontraktor Pelaksana yang melakukan
pelaksanaan pembangunan proyek tersebut. Daftar harga dan bahan sebagian

diperoleh dari pelaksana proyek di lapangan.

3.4.1 Data yang diperlukan
A.  Data Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari lapangan, dalam halini data
primer yang dibutuhkan seperti Jumlah pekerja, kesiapan lahan di lapangan, dan
data lain yang dibutuhkan.
Sumber Data: Pelaksana Lapangan Proyek Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana
Lingkungan Kantor Balai Penjamin Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor. (CV.
Mutiara Utama Construction)
B.  Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang didapat langusng dari Instansi atau pihak terkait
dengan cara penyusun mengajukan permohonan data pada instansi terkait pada hal
ini CV. Mutiara Utama Construction.

1. Rencana Anggaran Biaya
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Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan data yang perencanaan untuk
Proyek Konstruksi Jalan dan Sarana Prasarana Lingkungan Kantor Balai Penjamin
Mutu Pendidikan (BPMP) Tanjung Selor, Data ini yang digunakan dalam dasar
anggaran rencana awal.

Sumber Data : CV. Mutiara Utama Construction

2. Rincian Anggaran Pekerjaan

Rencana Anggaran Pelaksanaan merupakan salah satu perhitungan biaya
proyek yang dibuat kontraktor untuk memperkirakan jumlah biaya sebenarnya
dalam menyelesaikan suatu proyek.

Sumber Data : CV. Mutiara Utama Construction

3. Laporan Pelaksanaan Pekerjaan

Laporan pelaksanaan merupakan data yang disusun dan dilaporkan pihak
Kontraktor kepada pihak Owner dalam penelitian ini adalah laporan pelaksanaan
dari bulan September sampai bulan Desember 2023. Sumber Data : CV. Mutiara

Utama Construction

3.5  Tahapan Penelitian

Tahapan dalam analisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan
secara sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat
analisis yang akurat untuk mencapai tujuan penulis. Tahapan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tahap 1

Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan studi literatur untuk
memperdalam IImu yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian menentukan
rumusan masalah sampai dengan kompilasi data.
Tahap 2

Menghitung biaya langsung,biaya tak langsung, pajak , dan total biaya
konstruksi.biaya langsung dihitung dari laporan harian proyek yang diuangkan.
Dalam laporan tersebut terdapat kebutuhan pekerja, alat, dan material tiap harinya.
Ketersediaan kebutuhan tersebut diuangkan tiap harinya. Kemudian
diakumulasikan dari September minggu ke-1 sampai per bulan Desember 2023.

Biaya taklangsung dihitung dari persentase terhadap biaya konstruksi. Pajak
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diestimasikan 11 persen dari total biaya langsung dan biaya tak langsung. Biaya
total konstruksi dihitung dari penjumlahan biaya langsung dan biaya tak langsung
serta ditambah dengan pajak. Pajak diestimasikan 11 persen dari total biaya
langsung dan biaya taklangsung.
Tahap 3

Menghitung ACWP,BCWP, BCWS. ACWP dihitung dari total biaya
langsung, biaya tak langsung (minggu ke-1 sampai per bulan Desember 2023).
Sedangkan untuk minggu terakhir dibulan Desember 2023 ACWP dihitung dari
total biaya langsung, biaya tak langsung, dan pajak. BCWP dihitung dari bobot
actual terhadap seluruh pekrjaan terhadap nilai kontrak. BCWS dihitung dari bobot
pekerjaan terhadap rencana anggaran biaya.
Tahap 4

Menghitung CV, CPI, SPI, ETC. CV dihitung dari selisih BCWP dengan
ACWP. CPI dihitung dari perbandingan BCWP dengan ACWP. SPI dihitung dari
BCWP / BCWS. ETC dihitung dari selisih BAC dengan BCWP dibagi CPI.
Tahap 5

Menghitung EAC. EAC dihitung dengan menggunakan rumus ACWP +
(BAC-BCWP)/ (CPI x SPI).
Tahap 6

Pembahasan dan kesimpulan. Pembahasan ini menjelaskan tentang
perhitungan yang telah dilakukan Kesimpulan disebut juga pengambilan keputusan.
Pada tahap ini, data yang telah dianalisa dibuat suatu kesimpulan yangberhubungan

dengan tujuan penelitian
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3.6 Flowchart Metodologi Penelitian

Studi literatur

A 4

Rumusan masalah

1

Pengumpulan data

Data Primer Data Sekunder
Lokasi Pekerjaan RAB & Laporan Pelaksanaa

A 4

Analisis Data
Menggunakan metode

Earned Value Analaysis

k 4

Pembahasan

!

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.2 Flowchart Penelitian
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